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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi saat ini terus mengalami 

peningkatan yang mengakibatkan kuantitas penggunaan internet juga mengalami 

peningkatan di seluruh dunia setiap tahunnya. Tak terkecuali di Indonesia sendiri. 

Media sosial merupakan salah satu produk dari perkembangan teknologi digital, 

informasi, dan komunikasi. Media sosial saat ini sudah menjangkau seluruh aspek 

kehidupan manusia. Banyak aktivitas dan pekerjaan yang dilakukan dengan 

memanfaatkan media sosial karena dianggap sangat efektif, efesien, dan jangkauannya 

yang luas. Jenis dari platform media sosial sangatlah banyak, seperti TokTok, 

Instagram, Youtube, Twitter, Facebook, dan lain sebagainya. 

Dilansir dari We Are Socia mengungkapkan jumlah dari pengguna internet di 

dunia mencapai 5.35 miliar. Pertumbuhan data tersebut tidak hanya yang memakai 

internet, akan tetapi juga termasuk data pengguna platform media sosial. Mengacu 

kepada Digital 2024 Global Overview Reporter per Januari 2024, bahwa data dari 

pengguna aktif media sosial telah melampaui angka lima miliar. Hal tersebut sama 

dengan 62.3% jumlah populasi dunia.  

Akibatnya, pengguna aktif media sosial tersebut terus meningkat dari waktu ke 

waktu. Jika dibandingkan dengan periode yang sama di tahun lalu, kunatitas data dari 

pengguna aktif media sosial meningka sebesar 5.6% atau ada 266 juta pengguna baru 

yang mulai menggunakan media sosial untuk pertama kalinya selama tahun 2023. 

Tidak hanya berbicara mengenai peningkatan jumlah pengguna aktif meldia sosial,    
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dalam laporan telrselbult julga melnulnjulkkan lama waktul yang dipakai pelnggulna saat 

melnggulnakan meldia sosial. 

 Jika mellihat data yang ditampilkan olelh DataRelportal pelnggulnaan digital di 

Timor-Lelstel pada awal tahuln 2024, telrdapat 742,4 ribul pelnggulna intelrnelt di Timor-

Lelstel pada awal tahuln 2024. Tingkat pelneltrasi intelrnelt di Timor-Lelstel me lncapai 54,2 

pelrseln dari total popullasi pada awal tahuln 2024. Timor-Lelstel melmiliki 578,5 ribu l 

pelnggulna meldia sosial pada Janulari 2024, seltara delngan 42,2 pelrseln dari total 

popullasi. Selbanyak 1,67 julta konelksi sellullelr aktif di Timor-Lelstel pada awal tahu ln 

2024, dan angka ini seltara delngan 122,1 pelrseln dari total popullasi. 

Analisis Kelpios melnulnjulkkan bahwa pelnggulna intelrnelt di Timor-Lelstel melningkat 

selbelsar 59 ribul (+8,6 pelrseln) antara Janulari 2023 dan Janulari 2024. 

 Data telrselbult melnulnjulkkan bahwa mayoritas masyarakat di Timor Lelste l 

suldah me lnggulnakan meldia sosial dalam aspelk kelhidulpannya. Pelnggulnaan dari meldia 

sosial telrselbult julga be lragam, ada yang me lmanfaatkan meldia sosial ulntulk hibulran, 

melngeldulkasi khayalak, promosi, kampanyel, bisnis, dan lain selbagainya telrgantulng 

kelbultulhan dari masing-masing individul telrhadap pelnggulnaan meldia sosial. Delngan 

pelnggulnaan meldia sosial yang telruls melngalami pelningkatan, meldia sosial dinilai 

melnjadi pellulang belsar bagi para pellakul bisnis dalam mellakulkan kelgiatan promosi, tak 

telrkelculali ulntulk kelgiatan promosi wisata yang ada di sulatul daelrah ataul nelgara. 

Wel Arel Social melngamati masa meldia sosial yang mellelbar seljak kelhadiran 

Facelbook yang diciptakan olelh Mark Zulckelrvelrg pada tahuln 2004. Dimullai pada 

tahuln itul hingga selkarang selmakin banyak dan belragam meldia sosial yang hadir dan 

digulnakan olelh pelnggulna intelrnelt. Salah satul meldia sosial telrselbult ialah Instagram. 

Instagram selndiri dilulnculrkan pada bullan Oktobelr 2010 lalul, akan teltapi selbagai salah 

satul platform meldia sosial, Instagram belrkelmbang sangat pelsat mellampau li 
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pelrkelmbangan meldia sosial lainnya. Bulkan tanpa selbab, celpatnya pelrkelmbangan yang 

dimiliki olelh Instagram dikarelnakan Instagram melmiliki jultaan pelnggulna di sellulru lh 

dulnia. Hal telrselbult sellaras delngan data pelnggulna aktif platform instagram yang 

dilaporkan olelh Wel Arel Social pada awal 2024, bahwa telrdapat 2 miliar pelnggulna aktif 

Instagram di sellulrulh dulnia pada awal tahuln 2024 dan melnduldu lki posisi kelelmpat 

meldia sosial yang paling banyak digulnakan dulnia. 

Pelnggulnaan Instagram yang sangat muldah, elfelsieln, dan tidak melmbultulhkan 

biaya yang telrlalul mahal dari meldia sosial ini selndiri telntulnya akan sangat 

melngulntulngkan bagi pihak yang melnggulnakannya. Delngan melne lkan pada belntulk 

visulal ataul gambar dan julga fitulr-fitulr yang diseldiakan olelh Instagram dan jangkaulan 

yang sangat lulas dan celpat telntulnya dapat melnjadi stratelgi yang sangat baguls ulntulk 

mellakulkan promosi wisata yang ada di Timor Lelstel.  

Untuk meningkatkan jumlah pengunjung terhadap pariwisata di Timor Leste 

membutuhkan sarana publikasi yang dapat menjangkau khayalak secara luas sehingga 

potensi-potensi wisata yang ada di Timor Leste dapat dikenal oleh masyarakat 

domestik maupun mancanegara. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

media sosial Instagram sebagai wadah untuk melakukan promosi wisata. Hal tersebut 

dikarenakan pada era saat ini calon wisatawan cenderung mengandalkan media sosial 

untuk mencari informasi mengenai tempat wisata yang akan ia datangi (Asmar, 2020). 

Oleh sebab itu dengan memanfaatkan media sosial Instagram merupakan salah satu 

langkah Solusi untuk dapat mempromosikan wisata dikarenakan jangkauannya yang 

sangat luas. Promosi wisata yang tepat dapat meningkatkan pengunjung dan tentunya 

hal ini akan memberikan dampak yang positif terhadap berbagai sektor di sekitar 

tempat pariwisata. 



4 

 

 

 

Promosi wisata-wisata yang ada Timor Lelstel dilakulkan mellaluli aku ln 

Instagram @timorlelstel_. Akuln instagram ini selndiri melmiliki 54 ribul pelngikult. Hal 

telrselbult melmbulktikan jangkaulan pelnggulna Instagram yang dimiliki olelh akuln ini 

sangatlah lulas dan telntul saja ellelmeln telrselbult sangatlah pelnting selbagai pelnulnjang 

promosi wisata yang dilakulkan.  

    

Gambar 1. 1 Akun Instagram @timorleste_ 

Sumber:Akun Instagram @timorleste_ 

 

Delngan melmanfaatkan meldia sosial Instagram ulntulk mellakulkan promosi 

visulal videlo yang krelatif dan ulnik, promosi telrselbult dinilai belrhasil melnarik pelrhatian 

para pelnggulna meldia sosial ulntulk melngulnjulngi laman telrselbult ataul bahkan 

melngulnjulngi telmpat wisata yang dipromosikan. Tak jarang para wisatawn telrselbu lt 

selcara tidak langsulng ikult melmpromosikan telmpat wisata yang ia kulnjulngi delngan 

melmbulat videlo ataul konteln yang belrisi telntang kelindahan dan kelulnikan wisata di 

Timor Lelstel yang ia kulnjulngi. Hal telrselbult dapat dilihat dari banyaknya pelnggulna 
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Instagram yang julga tulrult ulntulk ambil andil dalam melngelnalkan ataul melmpromosikan 

wisata di Timor Lelstel selndiri delngan melmanfaatkan fitulr yang diseldiakan ole lh 

Instagram, hal telrselbult dapat dilihat dari banyak tag yang melnandai akuln 

@timorlelstel_ telrkait wisata-wisata yang melrelka kulnjulngi di Timor Lelstel dan 

melngulnggahnya kel meldia sosial yang ia pulnya. Hal telrselbult melnulnjulkkan salah satul 

bulkti kelsulkselsan promosi yang dilakulkan dan kelelfelsielnan selrta pelngarulh belsar dari 

Instagram selbagai meldia sosial karelna adanya keltelrtarikan, kelikultselrtaan, selrta 

kelpulasan dari para wisatawan yang datang kel telmpat telrselbult. 

Salah satu wisata yang di promosikan dalam akun Instagram @timorleste_ 

ialah Patung Kristus Raja (Cristo Rei), dalam akun Instagram tersebut wisata Patung 

Kristus Raja (Cristo Rei) dipromosikan dengan memanfaatkan fitur-fitur visual 

Instragram yang sangat menarik.  

     

Gambar 1.2 Screenshoot Video Konten Wisata Cristo Rei 

Sumber: Akun Instagram @timorleste_ 

 

Cristo Rei menggambarkan Yesus Kristus yang mengulurkan tangannya seolah-

olah menyambut atau memberkati seluruh dunia. Desain dan ukuran patung ini 

terinspirasi oleh Patung Kristus Penebus di Rio de Janeiro, Brasil, namun memiliki 
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karakteristik unik yang mencerminkan budaya dan sejarah Timor-Leste. Patung ini 

dibangun di atas sebuah bukit yang dikenal dengan nama Bukit Cristo Rei, yang 

membuat pengunjung untuk menikmati panorama laut yang indah serta pemandangan 

kota Dili, ibu kota Timor-Leste. Lokasi strategis ini tidak hanya memberikan 

pengalaman visual yang memukau tetapi juga menambah dimensi spiritual bagi setiap 

pengunjung yang datang. 

Patung ini tidak hanya berfungsi sebagai objek wisata, tetapi juga sebagai simbol 

perdamaian dan persatuan. Dalam konteks sejarah, Cristo Rei muncul sebagai 

pengingat akan perjuangan dan harapan rakyat Timor-Leste, terutama setelah periode 

panjang konflik dan perjuangan untuk kemerdekaan. Patung ini juga memiliki makna 

religius yang mendalam bagi banyak penduduk lokal, yang melihatnya sebagai 

lambang perlindungan dan berkah. Banyak pengunjung, baik dari dalam maupun luar 

negeri, datang untuk berdoa dan merenung di sekitar area patung, menjadikannya 

sebagai tempat suci yang penuh dengan makna. 

Kehadiran Cristo Rei juga berkontribusi pada perkembangan pariwisata di 

Timor-Leste. Selain memberikan daya tarik visual yang kuat, lokasi ini sering 

digunakan sebagai tempat perayaan, upacara keagamaan, dan kegiatan sosial. 

Pengunjung dapat mengakses patung ini melalui jalan setapak yang menanjak, yang 

juga merupakan bagian dari pengalaman mengesankan ketika menuju ke puncak. 

Selama perjalanan menuju patung, pengunjung akan disuguhi pemandangan alam 

yang mempesona, serta kesempatan untuk melihat kehidupan sehari-hari masyarakat 

Timor-Leste. 

Promosi wisata melalui media sosial, khususnya Instagram, telah membuka 

peluang baru dalam meningkatkan popularitas objek wisata, termasuk Patung Kristus 

Raja (Cristo Rei) di Fatucama, Timor-Leste. Wisata ini kerap dipromosikan melalui 
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konten video atau foto yang menampilkan keunikan serta keindahan lingkungan 

sekitarnya. Dalam beberapa waktu terakhir, postingan yang menampilkan Patung 

Cristo Rei telah mendapatkan banyak interaksi dari pengguna Instagram yang tertarik 

dengan promosi wisata tersebut. Akun Instagram @timorleste_ menjadi salah satu 

platform yang banyak digunakan oleh wisatawan untuk menandai kunjungan mereka 

ke Patung Cristo Rei, menunjukkan bahwa objek wisata ini semakin menarik perhatian 

para pengguna media sosial. 

Namun, di balik popularitas yang mulai tumbuh di dunia maya, terdapat masalah 

mendasar yang menghambat optimalisasi potensi wisata Patung Cristo Rei. Meskipun 

Patung Cristo Rei memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi sebagai simbol 

persatuan dan pengayoman dengan tangan yang terbuka lebar keberadaannya masih 

kurang dikenal, baik oleh masyarakat lokal di daerah terpencil maupun oleh wisatawan 

mancanegara. Kurangnya promosi yang konsisten dan identitas visual yang kuat, 

seperti logo, menyebabkan tempat ini seringkali dianggap sebagai objek wisata biasa 

tanpa keunikan khusus yang bisa membedakannya dari destinasi lain. Kondisi ini 

membuat potensi wisata yang bisa mendongkrak perekonomian lokal belum 

dimanfaatkan sepenuhnya. 
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Gambar 1. 2 Statistik Instagram @timorleste_ 

Sumber: https://socialblade.com/instagram/user/timorleste_ 

Pada Gambar 1. 2 menunjukkan bahwa ata statistik di atas menggambarkan 

pertumbuhan jumlah pengikut (followers) dan perubahan jumlah yang diikuti 

(following) oleh akun Instagram @timorleste_ selama periode 1 Agustus 2024 hingga 

14 Agustus 2024. Selama periode ini, akun tersebut mengalami fluktuasi dalam jumlah 

pengikut, dengan peningkatan bersih sebesar 60 pengikut dalam 30 hari terakhir. Ada 

beberapa hari di mana akun ini mengalami penurunan jumlah pengikut, seperti pada 

tanggal 2 Agustus (-1) dan 9 Agustus (-2), namun secara keseluruhan tren 

menunjukkan peningkatan, terutama pada tanggal 10 Agustus dengan kenaikan 

signifikan sebanyak 11 pengikut. Sementara itu, jumlah akun yang diikuti juga 

mengalami sedikit perubahan dengan beberapa hari mengalami penambahan atau 

pengurangan, namun tetap berada di kisaran yang sama. Jumlah media yang diunggah 

tetap konstan pada 2,888 selama periode tersebut. Rata-rata harian untuk pertumbuhan 

pengikut adalah +2, yang menunjukkan adanya pertumbuhan yang stabil, meskipun 

kecil. 
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Strategi promosi berbasis media sosial menjadi semakin relevan. Penggunaan 

Instagram sebagai alat promosi telah menjadi pilihan menarik bagi peneliti, karena 

dibandingkan dengan cara konvensional yang memerlukan waktu, tenaga, dan biaya 

besar, media sosial memungkinkan promosi dilakukan dengan lebih efisien. Hanya 

dengan mengunggah video atau gambar, promosi dapat mencapai audiens yang luas 

dalam hitungan menit, berkat koneksi internet dan fitur-fitur interaktif yang tersedia di 

Instagram. Sifat visual yang menonjol, beragam fitur, kemudahan penggunaan, serta 

efisiensi waktu membuat Instagram menjadi platform ideal untuk memperkenalkan 

dan mempromosikan objek wisata seperti Patung Cristo Rei kepada khalayak luas. 

Penelitian ini bermaksud mengeksplorasi "Strategi Promosi Wisata Patung Kristus 

Raja (Cristo Rei) Timor-Leste Berbasis Media Sosial Dalam Meningkatkan Jumlah 

Pengunjung (Studi Deskriptif Kualitatif akun Instagram @timorleste_)."  

1.2. Fokus Penelitian 

Pelneltapan fokuls pelnellitian melrulpakan hal yang sangat pelnting dalam pelnellitian 

karelna dapat melncelgah telrjadinya pelmbiasan dalam melmpelrsiapkan dan melmbahas 

masalah yang ditelliti. Adapuln yang melnjadi fokuls pada pelnellitian ini adalah stratelgi 

promosi wisata Cristo Rei yang berada di Timor Lelstel yang digulnakan mellalu li 

Instagram sebagai meldia sosial. 

1.3. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pada latar bellakang yang tellah dijabarkan diatas, maka masalah 

yang ingin ditelliti olelh pelnelliti adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana stratelgi promosi wisata Cristo Rei Timor Lelstel yang dilakulkan 

olelh akuln Instagram @timorlelstel_? 

2. Bagaimana prosels promosi wisata Cristo Rei Timor Lelstel pada akuln 

instagram @timorlelstel_?  
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1.4. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat diperoleh beberapa masalah 

mengenai strategi promosi wisata Patung Kristus Raja (Cristo Rei) Timor-Leste 

berbasis media sosial, khususnya akun Instagram @timorleste_: 

1. Kurangnya Pengetahuan Tentang Wisata Patung Kristus Raja di Timor-

Leste. 

2. Kurangnya Pengelolaan Public Relations yang Efektif yang dimana 

mengelola hubungan masyarakat untuk mempromosikan Patung Kristus 

Raja secara efektif. 

3. Penggunaan media sosial, khususnya akun Instagram @timorleste_, belum 

dioptimalkan dengan baik untuk menarik perhatian dan meningkatkan 

jumlah pengunjung. 

4. Strategi promosi yang diterapkan untuk pemasaran pariwisata Patung Kristus 

Raja belum optimal, sehingga tidak berhasil mencapai sasaran yang 

diinginkan dan meningkatkan jumlah pengunjung. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapuln yang melnjadi tuljulan dari pelnellitian ini ialah selbagai belrikult: 

1. ULntulk melngeltahuli bagaimana stratelgi promosi wisata Cristo Rei Timor 

Lelstel yang digulnakan olelh akuln Instagram @timorlelstel_ delngan 

melmanfaatkan Instagram selbagai telmpat ulntulk mellakulkan promosi wisata 

Timor Lelstel.  

2. ULntulk melngeltahuli bagaimana prosels promosi wisata Cristo Rei Timor Lelste l 

pada akuln instagram @timorlelstel_. 
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1.6. Kegunaan Penelitian 

Pelnellitian ini melmiliki kelgulanaan yang tellah pelnelliti bagi melnjadi dula bagian, 

yakni kelgulnaan selcara teloritis dan kelgulnaan selcara praktis. 

a. Kelgu lnaan Selcara Teloritis 

       Pelnellitian ini dpaat dijadikan selbagai aculan dalam bidang Ilmu l 

Komulnikasi, khulsulnya Komulnikasi Pelmasaran telrkait Pelmasaran 

Pariwisata. Tak hanya itul, pelnellitian ini julga diharapkan dapat melmbelrikan 

wawasan ataul pelngeltahulan yang dapat dimanfaatkan selbagai relfelrelnsi ole lh 

pelnellitian selje lnis delngan belntulk pelnellitian yang belrbelda. 

b. Kelgu lnaan Selcara Praktis 

       Dalam praktisnya, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

pelngeltahulan dan pelmahaman telrkait dulnia Komulnikasi Pelmasaran. Sellain 

itul, pelnellitian ini julga diharapkan dapat belrmanfaat julga telrultama ulntulk 

pellakul-pellakul pelmasaran pariwisata, akadelmis, dan masyarakat lulas. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini disusun berdasarkan ketentuan sistematika yang telah ditentukan. 

Adapun ketentuan sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika penulisan skripsi, lokasi, dan waktu 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, terdiri dari kajian teoritis, kajian non-teoritis, 

kajian/penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN, terdiri dari jenis penelitian, ruang lingkup 

penelitian, operasionalisasi variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, uji validitas, dan reliabilitas. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, terdiri dari objek penelitian, 

hasil pengumpulan data, karakteristik responden, hasil penelitian, dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi. 

1.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pada pelnellitian ini adalah wisata-wisata yang ada di Timor Lelstel, dimana 

Timor Lelstel selndiri telrleltak di se lbellah ULtara Aulstralia dan bagian Timulr Pullaul Timor. 

Dan waktul dilaksanakannya pelnellitian ini dilakulkan pada bullan Juni. 

Tabel 1. 1 Rencana Kegiatan Penelitian 

 

NO 

 

KEGIATAN 

2024 

Maret April Mei Juni Juli 

1. Tahap Pra Penelitian      

a. Pengajuan Judul      

b. Perizinan &    

    Observasi      

    Penelitian 

     

c. Penyusunan 

    Proposal  

     

2. Tahap Pelaksanaan      

a. Pengumpulan Data      

b. Pengolahan Data      

3. Tahap Penyusunan  

Laporan 

     

a. Penyusunan Data      

b. Analisis Data      

c. Penyajian Data      
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